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ABSTRACT 

 

Smartphone are a tecnology that is widely used among teenagers. Smartphone have a negative impact on 

teenagers, one of which is that amsrtphone addiction can interfere with various activities in teenagers’ real 

lives.this writing aims to understand and describe various aspects including health aspects, psychological 

aspects, academic aspects, social aspects and financial aspects. Classification is carried out to support 

decision making regarding smartphone addiction problems. K-Nearest Neighbors (KNN) is a machine 

learning classification method used in this research. The research results show that the best method for 

classifying smartphone addiction is KNN with attribute selection using Linear Regression based on weight 

correlation. 
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Abstrak  

 

Smartphone merupakan teknologi yang banyak digunakan dikalangan remaja. Smartphone memberikan 

dampak negatif pada remaja salah satunya adalah kecanduan smartphone dapat mengganggu berbagai 

kegiatan dalam kehidupan nyata remaja. Penulisan ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan 

berbagai aspek antara lain aspek kesehatan, aspek psikologis, aspek akademik, aspek sosial, dan aspek 

keuangan. Klasifikasi dilakukan untuk dapat mendukung pengambilan keputusan  terkait masalah 

kecanduan smartphone. K-Nearest Neighbors (KNN) merupakan metode klasifikasi machine learning yang 

digunakan pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode terbaik untuk klasifikasi 

kecanduan smartphone adalah KNN dengan seleksi atribut menggunakan Linear Regression berdasarkan 

korelasi weight. 

 

Kata Kunci: smartphone, mahasiswa, k-nn 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan teknologi informasi yang pesat di era globalisasi ini memberikan pengaruh 

yang cukup besar kepada mahasiswa, salah satunya adalah kondisi yang mana mahasiswa mengalami 

kecanduan terhadap smartphone. Kecanduan terhadap smartphone ini dapat pula berakibat buruk terhadap 

kualitas tidur, interaksi soaial, maupun konsentrasi belajar. [1] 

 

Penggunaan smartphone yang berlebihan menimbulkan kecanduan dan berakibat pada gangguan kesehatan 

dan sosial pada remaja. Smartphone dapat menyebabkan remaja malas bersosialisasi, dan merubah pola 

interaksi. Remaja mahasiswa adalah pelajar yang menimba ilmu pengetahuan di perguruan tinggi, dimana 

pada tingkat ini mereka dianggap memiliki kematangan fisik dan perkembangan pemikiran yang luas dalam 

menjalani kehidupannya.[2] 
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Pelajar mahasiswa memiliki kewajiban untuk belajar dan mengerjakan tugas atau ujian yang diberikan 

sebagai tanda bahwa mahasiswa tersebut sudah menguasai materi yang diberikan. Smartphone menjadi alat 

yang tidak bisa dihindari. Kecanduan smartphone dapat mengakibatkan perasaan stres sampai gejala adiksi 

(Jun, 2015; Lee, Chang, & Cheng, 2014; van Deursen, Bolle,, Hegner, & Kommers, 2015). Dampak 

lainnya berkurangnya kualitas istirahat dan tidur, dan mengurangi kualitas interaksi dengan orangtuanya 

(Muflih, Hamzah, & Puniawan, 2017). Tingginya pemakaian smartphone dapat mengganggu proses 

pembelajaran (Kibona dan Mgaya. 2015). Kecanduan smartphone ini sangat berbahaya bagi mahasiswa 

sehingga diperlukan upaya untuk pencegahan.[3] 

 

Dalam mengidentifikasi tingkat kecanduan mahasiswa terhadap smartphone, diperlukan pendekatan yang 

efektif untuk mengananisis data peerilaku mereka. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam 

pengolahan data dan klasifikasi data, dan kemampuannya menangani dataset yang tidak beraturan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecanduan mahasiswa terhadap smartphone dengan 

menggunakan metode k-NN. Dengan memanfaatkan data terkait pola penggunaan smartphone, durasi, serta 

faktor-faktor pendukung lainnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tingkat kecanduan mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk merancang interview atau kebijakan yang bertujuan mengurangi dampak negatif dari pengguna 

smartphone yang berlebihan dikalangan mahasiswa.[4]  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan: 

a. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa. 

b. Menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) untuk mengklasifikasikan tingkat kecanduan 

berdasarkan atribut yang relevan (misalnya, durasi penggunaan, frekuensi penggunaan, dan tujuan 

penggunaan). 

c. Mengidentifikasi kelompok mahasiswa yang lebih rentan terhadap kecanduan smartphone. 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.1 Pengumpulan Data 

Tahapan yang pertama dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. Data yang digunakan 

adalah data public dari web Kaggle. Dataset ini digunakan untuk menguji algoritma klasifikasi. Dataset ini 

banyak digunakan dalam klasifikasi kecanduan smartphone pada mahasiswa.[5] 

https://www.kaggle.com/datasets/elvisalemaku/data-kecanduan-mahasiswa-pada-smartphone. 

https://www.kaggle.com/datasets/elvisalemaku/data-kecanduan-mahasiswa-pada-smartphone
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Gambar 1. Dataset Kecanduan Smartphone 

2.2 Klasifikasi  

Klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis dari pada sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda-

benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama. 

 

Klasifikasi adalah sebuah metode untuk mengelompokkan data secara sistem menurut aturan dan kaidah 

telah ditetapkan. Klasifikasi juga dapat diartikan pengelompokan data atau obyjek baru berdasarkan 

variabel yang diamati dengan tujuan untuk memprediksi suatu objek baru yang masih belum diketahui 

kelas atau kategorinya (Tri Halomon Simanjuk, 2014).[6] 

 

2.3 Data Mining 

Data mining muncul sekitar tahun 90-an. Data mining memang salah satu cabang ilmu computer yang 

relative baru. Dan sampai sekarang orang masih memperdebatkan untuk menempatkan data mining di 

bidang ilmu mana, karena data mining manyangkut database, kecerdasan buatan, statistik, dan sebagainya. 

Ada yang berpendapat bahwa data mining tidak lebih dari machine learning atau analisa statistic yang 

berjalan di atas database.[7] 

 

Data mining adalah metode yang memungkinkan para penggunanya untuk mengakses data yang besar 

dalam waktu yang relative cepat. Atau dengan kata lain data mining merupakan suatu alat dan aplikasi 

menggunakan analisis statistic pada data melalui suatu proses ekstraksi atau penggalian data dan informasi 

yang belum diketahuinya sebelumnya.[6] 

 

Data mining adalah proses analisis data besar untuk menemukan pola, tren, atau hubungan yang dapat 

memberikan wawasan baru. Proses ini menggunakan berbagai teknik dari bidang statistis, pembelajaran 

mesin, dan basis data untuk mengekstrak informasi yang berharga dari data mentah.[7] 

 

Menurut Kusrini & Luthfi (2009). Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan 

penemuan pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang menggunakan tenik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning  untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi suatu 

informasi yang bermanffat dan pengetahuan yang terkait dalam database besar.[8] 

 

2.4 K-Nearest Neighbor (KNN) 

K-Nearest Neighbors (KNN) adalah metode janis supervised machine learning yang dapat digunakan untuk 

klasifikasi dan regresi. Cara kerjanya menggunakan data latih dan mengklasifikasi data tes berdasarkan 

jarak ke data latih tersebut. 

 

Langkah-langkah klasifikasi sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai K. 

b. Menghitung jarak antara tes yang baru dan tetangga terdekat sejumlah k pada data latih. 

c. Memeriksa dengan voting, di kelas manakah yang terbanyak jumlah tetangganya. Yang memiliki 

jumlah tetangga terdekat terbanyak akan dipilih sebagai hasil kelas klasifikasi. 
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Menurut Tutik (2014) K-Means adalah salah satu algoritma yang menggunakan metode partisi.K I Means 

adalah algoritma clustering yang membagi masing-masing item data ke dalam satu cluster. K-Means adalah 

suatu teknik pengelompokkan data yang mana keberadaan tiap-tiap titik data dalam suatu cluster ditentukan 

oleh derajat kenggotaan.[9] 

 

2.5 RapidMainer 

RapidMiner adalah perangkat lunak atau software yang dirancang untuk membantu dalam pengolahan data, 

khususnya pada proses analisis data yang kompleks. Software ini bersifat open cource, artinya dapat 

digunakan, dimodifikasi, dan didistribusi oleh pengguna tanpa biaya lisensi tertentu. 

 

RapidMiner menyediakan antarmuka pengguna grafis (GUI, atau Graphical User Interface) yang 

memudahkan pengguna dalam merancang proses analisis data tanpa harus menulis kode secara manual. 

Dengan GUI ini, pengguna dapat mambuat pipeline analitis, yaitu serangkaian langkah atau proses analisis 

data yang dirancang secara visual.[10] 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Metode KNN digunakan untuk memprediksi klasifikasi kecanduan smartphone pada mahasiswa melalui 

pengolahan dataset. Data dibagi menjadi 0.8 (80%) sebagai data latih dan 0.2 (20%) sebagai data uji. Proses 

klasifikasi dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner dengan memanfaatkan data latih untuk 

memprediksi hasil pada data uji. 

 

3.1 Transformasi Data 

Langkah ini melibatkan perubahan format data agar data sesuai untuk diproses lebih lanjut dalam proses 

data mining. Dalam aplikasi RapidMiner, perubahan ini biasanya dilakukan dengan mengubah tipe data 

dari polynominal menjadi binominal. Proses ini juga melibatkan penambahan kolom label sebagai sampel, 

dimana kolom tersebut diberi peran role sebagai label untuk digunakan dalam analisis dan perdiksi, berikut 

bisa terlihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Implementasi RapidMiner 

 

3.2 Implementasi RapidMainer 

Dalam proses implementasi menggunakan RapidMiner, dataset dikelola untuk menghasilkan nilai akurasi 

berdasarkan performa data yang telah ada. Bagian performa ini menggunakan atribut-atribut yang tersedia 

dalam dataset sebagai dasar analisis. Selanjutnya, RapidMiner menjalankan sistem klasifikasi untuk 

mengidentifikasi dan memprediksi kecanduan smartphone pada mahasiswa berdasarka data yang telah 

diproses. Dibawah ini merupakan gambaran dari implementasi penggunaan RapidMiner. 
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Gambar 2. Implementasi RapidMiner 

 

3.2.1. Apply Model 

Hasil pengujian menggunakan RapidMiner menghasilkan prediksi terhadap data baru yang belum terlihat 

sebelumnya. Prediksi ini dilakukan dengan menerapkan model yang telah dibangun berdasarkan data latih, 

sehingga data baru dapat diubah atau diklasifikasikan sesuai dengan pola yang telah diidentifikasi oleh 

model. Berikut dapat dilihat pada gambar dibawah ini, 

 
Gambar 2. Set Apply Model 

 

3.2.2. Performance 

Performa dalam konteks ini mengacu pada jumlah relatif data yang berhasil diklasifikasikan dengan benar 

oleh model. Performa ditampilkan sebagai metrik evaluasi yang menggambarkan seberapa baik model 

memprediksi data, dengan fokus pada akurasi klasifikasi data yang sesuai dengan label aslinya. 

Menunjukkan akurasi secara detail. 

 
Gambar 2. Accuracy 
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3.2.3. Deskripsi Performance 

Berdasarkan hasil klasifikasi data yang menunjukkan prediksi, dapat disimpulkan bahwa akurasi model 

dihitung menggunakan metode confusion matrik. Confusion matrik ini memberikan gambaran tentang 

jumlah prediksi yang benar (true positive dan true negative) serta prediksi yang salah (false positive dan 

false negative), sehingga dapat mengevaluasi kinerja model secara detail. Hasil dari deskripsi performance. 

 
Gambar 2. Deskripsi Performance 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode K-Nearest Neighbors (KNN), diperoleh akurasi sebesar 

93,33%, dengan akurasi rata-rata mencapai 90,48% dari hasil transformasi data. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode KNN memiliki performa yang baik dalam mengklasifikasikan kecanduan smartphone pada 

mahasiswa. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah data yang banyak agar hasilnya 

lebih optimal dan membandingkan metode ini dengan algoritma lainnya. Hasil penelitian ini dapat 

direkomendasikan sebagai acuan dalam melakukan klasifikasi kecanduan smartphone pada mahasiswa. 
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